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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan teori 

1. Konsep dasar kepemimpinan kepala sekolah 

  Banyak pemimpin-pemimpin yang tidak dapat menjalankan 

amanahnya di berbagai bidang kehidupan. Begitu pun dalam hal 

pendidikan, banyak ditemukan pemimpin-pemimpin pendidikan yang 

amatiran serta tidak mempunyai visi dan misi yang jelas tentang sekolah 

atau lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Dalam bukunya Mulyasa 

(2014:17-18) mengatakan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang 

sangat penting dalam menjalankan manajemen sekolah untuk 

perkembangan kebutuhan zaman dan tuntutan masyarakat, khususnya 

kemajuan di bidang ilmu pengetahuan, tekhnologi, budaya dan seni.  

Bahasa lainnya adalah, cara kepala sekolah untuk membuat orang yang 

bersangkutan dengan sekolah yang dipimpinnya bekerja dengan baik 

dalam  mencapai tujuan sekolah. Muncul dan berkembangnya 

kepemimpinan adalah  hasil interaksi secara langsung atau otomatis antara 

pimpinan dengan orang-orang yang dipimpinnya. Kepemimpinan  dapat 

dijadikan sebagai dasar dari kekuasaan pemimpin dan berfungsi 

mempengaruhi, menggerakkan dan mengajak seorang dalam melakukan 

sesuatu demi tercapainya suatu tujuan utama yang telah di susun. 

Disekolah harus mempunyai satu pemimpin yang mampu mempengaruhi 
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individu lain agar mau  mengikuti dalam mencapai tujuan sekolah atau organisasi. 

Mempengaruhi seseorang bertujuan untuk menyatukan fikiran dan tindakan individu 

lain atau  bawahan ke arah yang sama dalam mencapai satu tujuan. Adapun 

kepemimpinan pendidikan adalah kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan 

organisasi pendidikan secara efektif dan efisien dengan mengorganisasikan sumber-

sumber fisik Gorton (1991) dalam Kempa (2015:15). Kepemimpinan disekolah 

memiliki kedudukan sebagai penentu arah. Oleh karena itu, pemimpin yang 

diperlukan harus orang yang terampil mengatur, menata, memberi pengaruh, 

mendamaikan, memberi  penyejuk, dan dapat menetapkan tujuan yang tepat. Ada 

syarat yang dikeluarkan oleh Depdikbud (1998:10) dalam Eko Djatmiko (2006) , 

kepala sekolah mempunyai beberapa syarat untuk mendukung kepemimpinannya, 

yaitu :   

a.) Kepribadian kuat dan tangguh 

Dalam hal ini kepala sekolah harus mengembangkan pribadi yang percaya 

diri, bersemangat, berani, memiliki kepekaan soial, dan murah hati.   

b.) Memahami dengan baik tujuan dari pendidikan 

Pemahaman tujuan pendidikan sangat di perlukan dalam diri kepala sekolah 

agar dapat menemukan strategi dan menjelaskannya kepada warga sekolah 

baik guru, staf maupun siswa untuk mencapai tujuan.   

c.) Pengetahuan yang luas  

Penting dalam memiliki pengetahuan yang luas mengenai tugasnya ataupun 

bidang lain yang bersangkutan harus dimiliki oleh kepala sekolah  

d.) Beberapa keterampilan profesional yang harus dimiliki kepsek (kepala 

sekolah) yang berkaitan dengan tugasnya yaitu :   
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1. Keterampilan dalam teknis, misalnya dalam menyusun jadwal pelajaran, 

memimpin rapat, dan mensupervisi pengajaran.  

2. Keterampilan  hubungan  kemanusiaan, misalnya dalam memotivasi, 

kerjasama dengan  orang  lain dan mendorong guru atau staf.  

3. Keterampilan menyusun konsep, misal mengembangkan konsep 

pengembangan sekolah, memperkirakan masalah dan mencari solusinya. 

Kemampuan memimpin menjadi faktor penentu utama kepala sekolah 

dalam pemberdayaan  guru dan peningkatan proses serta produk 

pembelajaran.    Kepala sekolah menjadi orang yang 

paling  bertanggung jawab terhadap kinerja guru dan karyawan disekolah. 

Rambu-rambu penilaian kinerja sekolah menjelaskan beberapa 

komponen-komponen kepemimpinan yang harus dimiliki oleh kepala 

sekolah adalah (1) memiliki kepribadian yang kuat. (2) memahami kondisi 

guru, staf  dan siswa dengan baik. (3) memahami misi sekolah dan 

memiliki visi. (4) kemampuan mengambil  keputusan yang tepat dan (5) 

kemampuan dalam berkomunikasi (Depdiknas,2000).  

a. Indikator untuk mengukur variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 

  Menurut Mulyasa dalam bukunya (2014:20), terdapat beberapa indikator 

tentang kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut :  

1.) Kesadaran  

a. Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisifatif. 

b.  Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan terbuka. 

c. Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi dengan warga sekolah. 

2.) Pemahaman  

d. Menekankan kepada warga sekolah memenuhi norma-norma dengan disiplin tinggi. 
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e. Memantau kemajuan peserta didik melalui guru dengan data prestasi belajar. 

f. Menyelenggarakan pertemuan secara aktif dan berkala dengan guru, komite, dan 

warga sekolah. 

g. Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah kerja dan sedia 

membantu secara proporsional dan profesional. 

3.) Tanggung jawab  

h. Mengalokasikan dana yang diperlukan sesuai prioritas dan peruntukannya. 

i. Melakukan kunjungan kelas untuk mengamati pembelajaran secara langsung. 

j. Memberikan dukungan kepada guru untuk menegakan disiplin peserta didik. 

k. Memperhatikan kebutuhan peserta didik, staff, guru, orangtua, dan masyarakat 

sekitar. 

4.) Kepedulian 

l. Menunjukan sikap teladan yang dapat menjadi panutan bagi seluruh warga sekolah. 

m. Memberikan kesempatan yang luas kepada seluruh warga sekolah dan masyarakat 

untuk berkonsultasi mengenai masalah yang dihadapi berkaitan dengan pendidikan dan 

pembelajaran yang ada disekolah. 

n. Mengarahkan perubahan inovasi yang ada di sekolah. 

o. Membangun kelompok kerja kreatif, aktif dan produktif. 

p.  Menjamin kebutuhan warga sekolah, masyarakat, dan orangtua siswa sebagai pusat 

kebijakan 

5.) Komitmen 

q. Memiliki komitmen yang jelas dalam penjaminan mutu lulusan 

r. Memberikan kepada seluruh warga sekolah ruang pemberdayaan 

2. Konsep dasar Iklim Sekolah 
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  Iklim sekolah merupakan kualitas dan frekuensi dari interaksi antar peserta 

didik, antar anggota staf di sekolah dengan peserta didik, hubungan antarstaf, serta 

interaksi staf dengan orang tua. Ada banyak faktor, baik faktor eksternal maupun 

faktor internal yang memberi kontribusi terhadap keberhasilan pelaksanaan tugas atau 

kinerja guru. Salah satu faktor eksternalnya adalah iklim sekolah. Owens (1995) 

dalam Yovitha Yuliejantiningsih (2012) iklim sekolah dapat diartikan suasana yang 

terjadi dan dapat dirasakan oleh warga sekolah didalam lingkungan kerja di sekolah. 

Didapati 2 hal yang penting dalam pengertian iklim sekolah, yaitu pertama, iklim 

sekolah adalah sebuah persepsi dari seluruh warga sekolah yang bersangkutan 

mengenai berbagai macam aspek yang ada didalam lingkungan sekolah tersebut, baik 

aspek  sosial, personal, maupun kultural. Kedua, iklim sekolah menyangkut tentang 

afeksi yang pada akhirnya membentuk pola perilaku warga sekolah yang berimbas 

menjadi karakteristik sekolah dan mempengaruhi atau membentuk perilaku warga di 

dalam sekolah. 

Iklim sekolah juga menjadi faktor yang diyakini ikut berpengaruh terhadap 

kinerja guru SMP 5 Al-Azhar di Cirebon. Iklim sekolah adalah suasana yang 

menggambarkan perasaan para guru dan tenaga kependidikan lainnya terhadap 

sekolahnya. Rivai dkk (2010:231) mengatakan bahwa iklim sekolah dapat diartikan 

persepsi guru yang luas merujuk pada lingkungan kerja utama sekolah, organisasi 

formal, organisasi informal, kepribadian perserta, dan kepemimpinan organisasional 

yang memengaruhinya. Sedangkan De Roche (1985), dalam Daryanto (2015:10) 

mengemukakan bahwa iklim adalah sebagai hubungan diantara personil, sosial dan 

faktor-faktor kultural yang mempengaruhi perilaku individu dan kelompok 

lingkungan dalam sekolah.  
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Dari beberapa teori tersebut, dapat kita diketahui peran penting dari iklim 

sekolah dalam membangun mutu sekolah. Terciptanya kinerja guru yang berkualitas 

disebabkan oleh iklim sekolah yang baik. Dengan adanya iklim sekolah yang baik 

sangan berpengaruh dengan kinerja guru, perilaku/sikap guru, proses pembelajaran di 

kelas, serta berpengaruh juga pada partisipasi guru dengan kegiatan di sekolah. 

Begitupula sebaliknya jika tercipta iklim sekolah yang buruk dapat berpengaruh 

kinerja guru yang kurang berkualitas sehingga berdampak pada satu suasana yang 

tidak menyenangkan di antara personil di sekolah, tujuan dari pembelajaran pun 

menjadi kurang/tidak tergapai secara maksimal, berpengaruh terhadap prestasi yang 

didapat peserta didik, menjadikan hubungan antarguru maupun staf yang kurang 

harmonis, serta guru yang kurang terlibat didalam mengambil keputusan di sekolah. 

Oleh sebab itu, iklim sekolah jadi salah satu faktor yang sangat penting diperhatikan 

dengan baik agar tercapainya lembaga pendidikan yang bermutu. 

Guru mempunyai peran sebagai tenaga pendidik profesional. Seorang guru 

yang profesional memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mendidik dan melatih 

peserta didiknya sesuai apa yang menjadi tujuan utama pendidikan, yang mana 

kemampuan dan keterampilan tersebut dapat dilaksanaan dalam pembelajaran di kelas 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan evaluasi pembelajaran. Kinerja 

guru yang efektif yaitu dengan cara: (1) merencanakan pembelajaran: dengan 

menguasai kurikulum serta pedoman pelaksanaannya, membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan silabus berdasarkan tujuan dan karakteristik peserta didik, 

serta menguasai materi yang akan diajarkan; (2) melaksanakan pembelajaran: metode 

yang digunakan untuk pembelajaran yang dikembangkan untuk merangsang semangat 

belajar peserta didik, memilih media pembelajaran yang tepat, memperhatikan 

aspirasi dari peserta didik, serta memberikan materi pembelajaran yang ada 
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hubungannya dengan kehidupan sehari-hari; dan (3) mengevaluasi pembelajaran: 

menilai pembelajaran bermaksud untuk perbaikan, mengoreksi hasil belajar dengan 

adil dan cermat peserta didik, mengoreksi ketepatan metode pembelajaran, serta 

memberikan bimbingan pada masalah pembelajaran yang dialami peserta didik. 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh kebanyakan sekolah berhubungan 

dengan iklim sekolah adalah lingkungan kerja yang menghambat guru melakukan hal 

baru dan menentang adanya perubahan, kebanyakan dari guru masih mempertahankan 

perilaku yang sudah menjadi kebiasaan sehari-hari. Guru seharusnya berusaha dan 

diberi kesempatan untuk mengembangkan diri agar kinerjanya lebih berkualitas dan 

profesional. Oleh karena itu, buatlah iklim kerja di sekolah menjadi kondusif agar 

mendukung tujuan yang dicapai. Iklim kerja tersebut menggambarkan situasi dan 

kondisi yang ada di sekolah, kenyamanan, lingkungan sekitar, tanggung jawab, 

hubungan di dalam lembaga, serta ada tidaknya dukungan dan semangat di antara 

personil. Dalam  hal ini guru harus mengetahui bagaimana iklim kerja di tempatnya 

mengajar karena pasti disetiap tempat kerja iklimnya berbeda-beda, dengan 

mengetahui iklim sekolah itu diharapkan guru dapat beradaptasi. Iklim sekolah yang 

kondusif dapat dengan mudah menciptakan suasana dan kondisi yang membuat guru 

menjadi lebih berminat pada pembelajaran dan dengan senang hati akan 

mengembangkan diri agar tujuan pendidikannya tercapai. Sebaliknya, tidak 

kondusifnya iklim sekolah dan tidak mendukung kinerja guru akan berdampak 

negatif, bagi guru ataupun personil sekolah lainnya, dan mempersulit tercapainya 

tujuan pendidikan, sehingga sering kali menyebabkan guru merasa jenuh dengan 

kinerjanya di sekolah. 

a. Indikator untuk mengukur variabel iklim sekolah  
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Berdasarkan pada pendapat Daryanto dalam bukunya Pengelolaan Budaya dan 

Iklim Sekolah (2015:27-36) kemudian dikembangkan, maka dalam penelitian ini iklim 

sekolah diukur melalui indikator: 

1.) Penataan lingkungan fisik sekolah 

a. Perawatan fisik lingkungan sekolah 

b. Penataan ruang kelas  

c. Penggunaan sistem kelas yang berpindah (moving-class) 

d. Penggunaan poster afirmasi 

2.) Penataan lingkungan sosial sekolah 

e. Penciptaan keamanan dilingkungan sekolah 

f. Penciptaan relasi kekeluargaan dan kebersamaan 

3.) Penataan personil sekolah 

g. Pemberian ganjaran positif bagi karya terbaik siswa 

h. Pengembangan rasa memiliki terhadap sekolah 

i. Pemberian jaminan atas kesejahteraan siswa 

j. Akseptabilitas guru terhadap metode pembelajaran terbaru 

k. Harapan yang tinggi untuk berprestasi 

4.) Penataan lingkungan kerja sekolah 

l. Pengaturan jadwal acara dan aktivitas sekolah 

m. Penciptaan budaya kerja 

3. Motivasi Kerja 

 Frederick Herzberg mengemukakan Teori Dua Faktor (Two-Factor 

Theory) yaitu kerangka kerja lain dalam memahami suatu implikasi motivasional dari 

lingkungan kerja dan terdapat dua faktor di dalam teorinya yaitu: faktor-faktor 

higienis (sumber ketidakpuasan) dan faktor-faktor pemuas (sumber kepuasan) 
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keyakinan Herzberg dalam teori ini bahwa kinerja yang baik di motivasi oleh 

kepuasan kerja Herzberg (1966) dalam Hamzah (2007:39). Faktor higienis seperti 

supervisi, kebijakan organisasi, dan gaji dapat menghilangkan ketidakpuasan. Faktor 

ini merupakan faktor yang berhubungan erat dengan pekerjaan. Perbaikan hubungan 

pekerjaan tidak mengarah pada kepuasan yang lebih besar, tetapi yang sebenarnya 

diharapkan adalah dapat mengurangi ketidakpuasan. Dilihat dari sisi lain, motivator 

atau pemuas seperti pencapaian, tanggung jawab dan penghargaan mendukung pada 

kepuasan kerja. Hubungan motivator ini erat dengan kerja itu sendiri atau hasil 

langsung yang diakibatkannya, seperti peluang pertumbuhan personal, peluang 

promosi, pengakuan tanggung jawab dan prestasi. Isi pekerjaan diperbaiki dan akan 

mendorong pada peningkatan kepuasan dan motivasi untuk bekerja menjadi lebih 

baik. 

    Menurut Herzberg, mencegah atau mengurangi ketidakpuasan dalam 

keadaan pekerjaan tidak sama dengan memberikan kepuasan positif. Keduanya itu 

segi-segi motivasi kerja yang berbeda secara kualitatif. Motivasi bisa diberikan jika 

digunakan motivator yang berfungsi. 

 Tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam memotivasi bawahan 

menurut Herzberg : 

1. Hal-hal yang dapat memotivasi pegawai adalah pekerjaan yang menantang 

yaitu mencakup; perasaan berprestasi, bertanggung jawab, kemajuan, dapat 

menikmati pekerjaan itu sendiri dan adanya pengakuan atas semua 

pekerjaannya.  

2. Hal-hal yang dapat mengecewakan pegawai terutama dalam faktor yang 

bersifat embel-embel saja pada pekerjaan, peraturan kerja, penerangan, 

istirahat, sebutan jabatan, gaji, hak, tunjangan dan lain sebagainya.  
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3. Pegawai akan kecewa apabila peluang untuk berprestasi bagi mereka terbatas, 

kemungkinan yang mereka lakukan cenderung akan mencari kesalahan-

kesalahan. 

 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 

 Menurut Herzberg dalam Thoha (2008), faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja, adalahsebagai berikut : 

1.) Faktor Motivator 

 Seperti yang telah dijelaskan diatas, faktor motivator ini mencakup dari isi 

pekerjaan dan merupakan faktor intrinsik pekerjaan itu sendiri yang meliputi 

beberapa hal yaitu : Tanggung Jawab/Responsibility, besar atau kecilnya rasa 

tanggung jawab yang diberikan kepada seorang tenaga kerja. 

Kemajuan/Advancement, besar atau kecilnya kemungkinan tenaga kerja 

mendapatkan kemajuan dalam pekerjaannya dan besar atau kecilnya tantangan 

pekerjaan yang dirasakan tenaga kerja. Capaian atau prestasi/Achievement, besar 

atau kecilnya kemungkinan tenaga kerja mencapai prestasi kerja yang tinggi atau 

maksimal. Pengakuan/Recognition, besar atau kecilnya pengakuan yang diberikan 

kepada tenaga kerja atas kerja kerasnya. 

2.) Faktor Hygiene  

 Faktor hygiene adalah faktor ekstrinsik yang berkaitan dengan konteks dari 

pekerjaan, yaitu meliputi: Administrasi dan kebijakan perusahaan, keadilan yang 

dirasakan tenaga kerja dari semua kebijakan dan peraturan yang berlaku dalam 

perusahaan. Penyeliaan, derajat kewajaran penyeliaan yang dirasakan dan diterima 

oleh tenaga kerja. Gaji, derajat kewajaran dari gaji yang diterima sebagai imbalan 

dalam pekerjaannya. Hubungan antar pribadi, derajat kesesuaian yang dirasakan 
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dalam berinteraksi dengan sesama tenaga kerja lainnya. Kondisi kerja, derajat 

kesesuaian kondisi kerja dengan proses pelaksanaan tugas pekerjaannya. 

 

b. Indikator untuk mengukur variabel motivasi kerja  

 Didapatkan beberapa indikator untuk mengukur motivasi kerja yang telah 

dikembangkan Hamzah (2007:73). Dianalisis di bidang pendidikan bahwa 

indikator-indikator tersebut, yaitu: 

1.) Motivasi internal 

a. Tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya. 

b. Melaksanakan tugas sesuai dengan target. 

c. Memiliki tujuan yang jelas dan menantang. 

d. Ada umpan balik atas hasil yang dikerjakannya. 

e. Memiliki perasaan yang senang ketika dalam bekerja. 

f. Terus berusaha untuk dapat unggul dari oranglain. 

g. Apapun yang dikerjakannya mengutamakan prestasi. 

2.) Motivasi eksternal  

h. Terus berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kerjanya. 

i. Senang dalam menerima pujian atas apa yang dikerjakannya. 

j. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif. 

k. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman kerja atau 

atasan. 

 

4. Konsep dasar Kinerja Guru 

a. Kinerja Guru 
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  Istilah kinerja dapat diartikan dengan luas maknanya karena itu berhubungan 

dengan sikap seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan. Seorang yang dipercayai 

untuk bekerja pada suatu organisasi tertentu diharapkan dapat menunjukan kinerja 

yang memuaskan dan memberikan kontribusi secara maksimal terhadap tujuan utama 

organisasi tersebut. Webster (1980) dalam Kempa (2015:8) mengatakan bahwa 

“Performance is the ability to perform, capacity to achieve a desired result”. 

Kemudian ada Smith (1982) dalam Kempa (2015:9) juga berkata bahwa 

“performance is out derived form processes, human or otherwise”. Dari kedua 

pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa kinerja merupakan kemampuan untuk 

mencapai tujuan yang terlebuh dahulu ditetapkan atau hasil dari seseorang yg telah 

melakukan suatu proses kerja. 

  Orang dengan tingkat kinerjanya tinggi bisa disebut juga sebagai orang yang 

produktif, begitu pula sebaliknya orang yang tingkat kinerjanya rendah atau tidak 

mencapai standar bisa dikatakan sebagai orang yang tidak produktif dan tentu 

berkinerja rendah.  

 Mulyasa (2013:103) berpendapat, bahwakinerja guru dlam pembelajaran ada 

kaitannya degan kemampuan guru dalam melaksanakan dan menilai pembelajaran, 

merencanakan baik yang berkaitan dengan proses maupun hasilnya. Berdasarkan hasil 

penelitian Salamah (2004), profil guru yang efektif disekolah dapat ditunjukkan 

dengan: pertama, guru yang efektif dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif sehingga membuat peserta didik dapat nyaman belajar; kedua, guru sering 

mengikuti seminar loka karya tentang pendidikan; ketiga, guru senang dalam 

mengakses informasi dari media; keempat, guru dapat menumbuhkan sikap dan 

perilaku positif kepada peserta didik. 
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  Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas dapat disimpulakan kinerja 

guru adalah keseluruhan prilaku guru dalam mencapai tujuan terhadap pelaksanaan 

tugas dalam memberi upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan 

menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan 

keterampilan pada anak didiknya melalui perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasi 

proses belajar mengajar yang intensitasnya  didasari oleh sikap mental dan 

profesionalisme guru. Untuk dapat melihat kinerja seseorang harus mengacu pada 

aktifitas orang tersebut selama pelaksanaan tugas pokok yang menjadi 

tanggungjawabnya.  

  Maka dari itu kinerja guru tidak lain merupakan kemampuan seorang guru 

dalam menunjukkan kecakapan atau kompetensi yang dimiliki dalam dunia kerja yang 

sebenarnya. Dunia kerja guru yang sebenarnya adalah memberikan pembelajaran 

untuk anak atau anak didiknya dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Disamping 

memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, guru sebagai tenaga 

profesional di bidang pendidikan, juga harus mengetahui atau melaksanakan hal-hal 

yang bersifat teknis. Hal-hal yang bersifat teknis ini terutama pada kegiatan 

mengelola dan melaksanakan interaksi belajar mengajar. 

b.  Ruang Lingkup Kinerja Guru 

 Kinerja guru ruang lingkupnya dapat dilihat dari kompetensi guru dalam 

proses pembelajaran. Sebagaimana yang tercantum didalam Undang-Undang No 14 

tahun 2005 Bab IV pasal 10 tentang guru dan dosen, bahwa kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 

Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2008 Bab II Pasal 3 tentang Kompetensi dan 
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Sertifikasi kompetensi guru terbagi menjadi empat kompetensi yang terdiri dari: 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompeten sisosial, kompetensi 

profesional. 

 Maka dari itu, ada kaitan erat dengan kinerja guru di dalam melaksanakan 

tugasnya sehari-hari sehingga dalam tugasnya guru perlu melaksanakan dan memiliki 

tiga kemampuan dasar agar kinerjanya tercapai, sebagai berikut:  

a) kemampuan pribadi, yang perlu diperhatikan dalam kemampuan ini meliputi 

hal-hal yang bersifat fisik seperti penampilan, suara, mata atau pandangan, 

kesehatan, pakaian, pendengaran, ditambah dengan hal yang  bersifat psikis 

seperti humor, intelek, ramah, sabar, sopan, rajin, kepercayaan diri, kreatif, 

optimis, kritis, obyektif, dan rasional;  

b) kemampuan social, dalam hal ini juga perlu diperhatikan antara lain bersifat 

terbuka, memiliki dedikasi, disiplin, tanggung jawab, bersifat membangun, 

suka menolong, tertib, bersifat adil, pemaaf, jujur, demokratis, dan cinta anak 

didik; 

c) kemampuan profesional, sebagaimana dirumuskan oleh P3G (Program 

Pendidikan Profesi Guru) yang meliputi 10 kemampuan profesional  guru 

yaitu: menguasai bidang studi dalam kurikulum sekolah dan menguasai bahan 

pendalaman/aplikasi bidang studi, mengelola kelas, menggunakan media dan 

sumber, mengelola program belajar mengajar, menguasai landasan-landasan 

kependidikan, menilai prestasi siswa untuk kepentingan pendidikan, 

mengelola interaksi belajar mengajar, mengenal fungsi dan program 

bimbingan penyuluhan, memahami prinsip dan menafsirkan hasil-hasil 

penelitian pendidikan guna keperluan mengajar, mengenal dan 

menyelenggarakan administrasi sekolah.  
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c. Indikator Kinerja Guru 

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru, di buatlah 

indikator-indikator untuk dijadikan sebuauh pernyataan atau pertanyaan yang akan 

membantu dalam penilaian atas kinerja yang telah di laksanakan.  

Indikator penilaian terhadap kinerja guru, Mendikbud (1997); Robbins (1999) 

dalam Kempa (2015:83) yaitu : 

1.) Penyusunan program pembelajaran 

a. menyiapkan buku sumber/buku pegangan. 

b. Menyusun program pembelajaran (mingguan,bulanan,caturwulan,semesteran)  

c. Menyusun satuan pelajaran. 

d. Menganalisis materi pelajaran. 

e. Mendiskusikan berbagai hal yang terkai dengan profesi. 

2.) Pelaksanaan pembelajaran 

f. Masuk sekolah/kelas tepat waktu. 

g. Memelihara tatatertib kelas. 

h. Mengelola kelas. 

i. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai rencana. 

j. Membimbing siswa belajar 

k. Membangun relasi edukatif dengan siswa. 

3.) Pelaksanaan evaluasi 

l. Merumuskan, memilih dan menggunakan teknik evaluasi yang tepat. 

m. Melaksanakan evaluasi harian, mingguan, bulanan, caturwulan, semesteran. 

n. Menyiapkan/mengisi daftar nilai hasil belajar siswa 

o. Menyampaikan hasil ujian kepasa siswa untuk di bahas. 
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p. Melakukan pembinaan individual kepada siswa yang lemah. 

 

4.) Mengembangkan diri/profesi 

q. Melengkapi perpustakaan pribadi. 

r. Mengusulkan penambahan buku baru di sekre 

s. Mengikuti penataran atau seminar 

t. Aktif sebagai anggota organisasi 

u. Senag menulis dalam bidangnya. 

 

B. Kerangka pemikiran dan penurunan hipotesis 

1. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru 

Dalam memimpin kepala sekolah pasti mempunyai cara atau strateginya agar 

para guru dapan menjalankan tugas utamanya sebagai guru dan ketika kepala 

sekolah mempunyai sikap yang baik dalam memimpin pasti akan baik juga kinerja 

guru, begitupun sebaliknya ketika kepala sekolah memimpin dengan cara yang tidak 

baik maka kinerja guru pun akan tidak maksimal dalam mencapai tujuan. Seperti 

yang telah diteliti terlebih dahulu oleh Suryani Dewi Pratiwi, 2013 ”Terdapat 

pengaruh dari kepemimpinan kepala sekolah menurut persepsi guru terhadap kinerja 

guru”. Nur Cahya Edi Sukendar juga telah meneliti terlebih dahulu pada tahun 2013 

hasilnya “Terdapat pengaruh positif dan signifikan keterampilan kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP negeri di Sub Rayon 03 Kabupaten 

Jepara.” Dan Ni Komang Ayu Lidyawati juga telah meneliti pada tahun 2014 yang 

hasilnya “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Abiansemal.” 
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H1 : Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. 

2. Pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru 

Iklim kerja merupakan suatu lingkungan dan prasarana manusia di mana di 

dalamnya anggota organisasi melakukan pekerjaan mereka. (Davis, 1982) seperti 

dikutip Dedeh Sofia Hasanah dkk (2010) Atau dengan kata lain iklim kerja 

merupakan lingkungan manusia di mana manusia bekeja. (Davis, 1982) seperti 

dikutip Dedeh Sofia Hasanah dkk (2010). Ni Komang Ayu Lidyawati, 2014 

“Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara iklim sekolah terhadap kinerja 

guru SMA Negeri 1 Abiansemal.” Desy Noor Indah Fitriana, 2013 “pengaruh iklim 

sekolah terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Muntilan menunjukkan β (0,723) > 

0 sehingga Ha diterima yang berarti bahwa iklim sekolah berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru SD.” dan logikanya jika iklim sekolah yang bagus serta 

mendukung maka kinerja guru pun akan bagus, begitupun sebaliknya jika iklim 

sekolah tidak mendukung maka kinerja pun akan tidak maksimal untuk  mencapai 

tujuan . 

H2 : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara iklim sekolah 

terhadap kinerja guru. 

3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru 

Motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja dimana motivasi dapat 

membuat seseorang menjadi lebih maksimal dalam mengerjakan atau melakukan 

sesuatu, begitu juga pada motivasi kerja terhadap kinerja guru. Seperti penelitian 

terdahulu telah dilakukan oleh Suryani Dewi Pratiwi yang menghasilkan penelitian 
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bahwa “Terdapat pengaruh dari motivasi kerja terhadap kinerja guru”. Nur Cahya Edi 

Sukendar, 2013 “Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja guru 

terhadap kinerja guru SMP Negeri di Sub Rayon 03 Kabupaten Jepara.” Sri Setiyati, 

2014 “semakin tinggi motivasi kerja maka akan semakin baik kinerja guru.” 

Ketika motivasi kerja yang dipunyai seseorang besar maka akan menghasilkan 

kinerja yang maksimal bagi orang tersebut, begitu pula sebaliknya jika motivasi 

kerjanya kecil maka kinerja yang akan dihasilkan kurang maksimal untuk mencapai 

tujuan. 

 H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru  

 

C. Model Penelitian 

Dari uraian pemikiran variabel-variabel tersebut dapat diperjelas melalui 

gambar model seperti berikut:  
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Gambar 2.1 Model Penelitian 

 


